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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi kesulitan keuangan pada Industri Otomotif di Bursa Efek Indonesia Periode 

2014-2018 dimana terdapat 13 emiten yang menjadi sampel penelitian. Analisis Prediksi Kesulitan Keuangan ini menjadi 

peringatan dini bagi manajemen untuk bisa mengambil langkah antisipatif jika perusahaan terindikasi ada masalah keuangan,. 

Alat Analisis yang digunakan adalah metode X Score Zmijewski dan Grover Score serta menggunakan Uji Beda Wilcoxon untuk 

melihat perbedaan dari kedua model prediksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prediksi antara model X 

Score Zmijewski dan Grover Score, X Score mendeteksi terdapat 5 perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan dan Grover 

Scre memprediksi terdapat 4 perusahaan yang terindikasi kesulitan keuangan 

 

Kata Kunci: Prediksi Kebangkrutan; Grover Score; Zmijewski Score 

 

Abstract. This study aims to predict financial distress in the Automotive Industry listed on the Indonesia Stock Exchange in the 

2014-2018 period, there are 13 companies that become research samples. Analysis of Prediction of Financial Distress is an early 

warning for management to be able to take anticipatory steps if the company indicates there are financial problems. The analysis 

tool used is the Zmijewski X Score and Grover Score methods and the Wilcoxon Test to see the differences between the two 

prediction models. The results showed that there were differences in predictions between the X Score Zmijewski model and the 

Grover Score, X Score detected there were 5 companies experiencing financial difficulties and Grover Score predicted there were 

4 companies that indicated financial difficulties 

 

Keywords: Bankruptcy Prediction; Grover Score; Zmijewski Score. 

 

PENDAHULUAN 

Invasi iMobil iCity iCar idan iLCGC i(low icost igreen icar) iserta iPeningkatan iPendapatan iDomestik iBruto 

sebelum iTahun i2012 imendorong idaya ibeli imasyarakat iterutama masyarakat ekonomi menengahiuntuk membeli 

mobil iyang imembuat iindustri iotomotif idi iIndonesia isemakin menarik iminat iinvestor. iNamun, Tahun 2014 

terjadi penurunan ipembelian iyang isignifikan ikarena idampak dari ikrisis iglobal isehingga ipemerintah melakukan 

kebijakan untuk menaikkan harga bahan bakar dan mencabut subsidi ibahan ibakar isehingga masyarakat banyak yang 

merasa iberat, iHal iyang itidak ikalah ipenting iadalah irupiah imelemah idan idollar menguat isedangkan isebagian 

besar ibahan ibaku idi iimport idengan imenggunakan iUSD isehingga iterjadi kenaikan ibiaya iproduksi idan 

berdampak iPerusahaan iOtomotif iharus imenaikkan iharga ijual imobil. Pemanufakur imengalami idilema iantara 

tetap ibertahan iuntuk imenaikkan iharga imobil inamun iberesiko kehilangan ipangsa ipasar ikarena ibanyak produsen 

mobil ilain iyang ibersaing iatau itetap ibertahan idengan iresiko mengalami ikerugian idan imasalah ikesulitan 

keuangan. 

Masalah ikesulitan ikeuangan itidak iselalu imengindikasikan ibahwa iperusahaan itersebut iakan isegera 

bangkrut, kesulitan ikeuangan idapat iterindikasi ijika iterlihat ibeberapa irasio-rasio ikeuangan iyang imenurun idari 

kriteria iseharusnya. iTidak iada ijuga ijaminan ibahwa iyang imengalami ikesulitan ikeuangan ihanya iperusahaan-

perusahaan ikecil saja karena indikasi kesulitan ikeuangan iseperti ikerugian idapat idialami ioleh iperusahaan-

perusahaan ibesar. Jika iterus iterjadi imasalah ipenurunan irasio ilikuiditas isecara iberkepanjangan itanpa iperbaikan 

maka iperusahaan itersebut ibaru ibisa iterindikasi iakan imengalami ikebangkrutan. iOleh ikarena iitu imanajemen 

perlu imelakukan iperhitungan-perhitungan iyang iberfokus iuntuk imengukur iprediksi ifinancial idistress. i 

Ada ibeberapa imetode ianalisis ilaporan ikeuangan imemprediksi ifinancial idistress, iseperti imetode iAltman, 

Metode iSpringate, iMetode iOhlson, iMetode iZmijewki, iMetode iGrover, idll. iDalam ipenelitian iini iberfkus ipada 

dua imetode imetode iyaitu imetode iGrover idan iMetode iX iScore iZmijewski. Model tersebut adalah model 

pengembangan idari imodel iAltman idengan iditambah ibeberapa ikompoen irasio ikeuangan idan ijumlah isampel 

penelitian. 

Rasio ipertama iyang ibiasa idipakai iadalah iRasio ilancar idengan ikomponen iharta ilancer idan iutang lancar. 

Jika iutang ilancar ilebih ikecil idari iharta ilancar iberarti iperusahaan imemiliki ikinerja ikeuangan iyang icukup 
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untuk imenjamin i iutang-utang ilancar iyang iharus idibayar. iDengan ipengertian iinilah imaka imuncullah irasio 

lancar iyang imerupakan iperbandingan iantara iharta ilancar idengan ikewajiban ilancar.Berikut iData iCurrent iRatio 

pada iIndustri iOtomotif iyang iterdaftar idi iBEI iPeriode i2014-2018. 

 

Tabel i1. Data iRasio ilancar iIndustri iOtomotif iyang iterdaftar idi iBEI iPeriode i2014-2018 (dalam ipersen) 
NO KODE EMITEN 2014 2015 2016 2017 2018 

1 ASII 132,26 137,93 123,94 122,86 114,71 

2 AUTO 133,19 132,29 150,51 155,87 147,87 

3 BRAM 141,56 180,65 189,08 238,89 214,88 

4 GDYR 94,43 93,66 86,00 86,07 68,89 

5 GJTL 201,63 177,81 173,05 162,99 149,61 

6 INDS 291,22 223,13 303,27 512,54 521,1 

7 LPIN 216,32 78,97 71,35 520,65 792,48 

8 MASA 174,78 128,52 105,36 94,98 106,02 

9 PRAS 100,33 100,5 100,71 95,71 82,29 

10 SMSM 211,2 239,38 286,03 373,91 394,32 

11 MPMX 147,39 159,43 129,15 168,18 212,8 

12 IMAS 103,24 93,53 92,42 83,77 76,76 

13 BOLT 138,72 439,10 768,07 312,70 179,84 

TOTAL 2.086,27 2.184,90 2.578,94 2.929,12 3.061,57 

RATA-RATA 160,48 168,07 198,38 225,32 235,51 

Sumber: www.idx.co.id 

 

 Keadaan iRasio iLancar iPada iIndustri iOtomotif i idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2014-2018 iselalu 

mengalami ipeningkatan isetiap itahunnya, idimana iRasio ilancar itertinggi ipada itahun i2018 idan iterendah ipada 

tahun i2014. 

 Selain iRasio ilancar imaka iRasio iKeuangan iyang isering idigunakan idalam imenganalisis ikinerja 

keuangan iperusahaan iadalah iROA iatau iReturn ion iAsset imerupakan irasio iyang idigunakan iuntuk imengukur 

bagaimana ikinerja iharta iperusahaan idalam imenghasilkan ilaba iatau iNet iIncome. iMakin ibesar inilai iROA iatau 

Return ion iassets imaka ikinerja iperusahaan imakin ibaik. 

 

Tabel 2. Data iROA iIndustri iOtomotif iyang iterdaftar idi iBEI iPeriode i2014-2018 (dalam ipersen) 
NO KODE EMITEN 2014 2015 2016 2017 2018 

1 ASII 9,37 6,36 6,99 7,84 8,00 

2 AUTO 6,65 2,25 3,31 3,71 4,28 

3 BRAM 5,15 4,31 7,53 8,07 5,73 

4 GDYR 2,18 -0,09 1,47 -0,72 0,4 

5 GJTL 1,68 -1,79 3,35 0,25 -0,37 

6 INDS 5,59 0,08 2,00 4,67 4,50 

7 LPIN -2,23 -5,61 -13,4 71,6 11 

8 MASA 0,08 -4,49 -1,1 -1,23 -2,78 

9 PRAS 0,88 0,42 -0,17 -0,21 0,38 

10 SMSM 24,09 20,78 22,27 22,73 22,61 

11 MPMX 3,68 2,13 2,75 3,91 30,99 

12 IMAS -0,29 -0,09 -1,22 -0,2 0,24 

13 BOLT 12,64 10,63 11,56 8,18 5,77 

 TOTAL 69,47 34,89 45,34 128,6 90,75 

 RATA-RATA 5,34 2,68 3,49 9,89 6,98 

Sumber:iwww.idx.co.id 

 

Keadaan iROA ipada iIndustri iOtomotif iyang iterdaftar idi iBEI idari itahun i2014 isampai itahun i2018 

berfluktuasi idengan iROA itertinggi ipada itahun i2017 idan iterendah ipada itahun i2015. 

Modal ikerja iadalah iselisih iantara iharta ilancar idengan ikewajiban ilancar. iJika iharta ilancar ibanyak idan 

kewajiban ilancar isedikit imaka iperusahaan imemiliki iharta iyang ibanyak. iSebaliknya ijika ikewajiban ilancar 

sangat ibesar, isedangkan iharta ilancar isedikit imaka iperusahaan imemiliki ikesulitan ikeuangan. iBerikut idata 

Modal ikerja ipada iIndustri iOtomotif iyang iterdaftar idi iBEI iPeriode i2014-2018, idapat idilihat idalam itabel i3 

berikut iini: 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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 iTabel 3. Data iWorking iCapital iIndustri iOtomotif iyang iterdaftar idi iBEI iPeriode i2014-2018 (dalam ijutaan 

irupiah) 
NO KODE EMITEN 2014 2015 2016 2017 2018 

1 ASII 23.718.000 28.919.000 21.351.000 22.571.000 26.605.000 

2 AUTO 1.280.271 1.170.863 1.645.756 1.874.054 1.934.791 

3 BRAM 399.449 668.064 712.894 917.969 975.149 

4 GDYR -46.152 -57.721 -102.479 -127.213 -185.267 

5 GJTL 3.167.029 2.889.133 3.173.347 2.770.421 2.853.885 

6 INDS 640.831 547.922 657.995 840.453 910.743 

7 LPIN 45.643 -37.980 -75.109 107.836 116.737 

8 MASA 891.536 517.354 103.651 -123.360 -29.565 

9 PRAS 1.880 3.299 4.855 -27.864 72.885 

10 SMSM 596.930 796.846 945.905 1.150.197 1.313.495 

11 MPMX 1.993.768 2.405.869 1.290.744 1.463.522 3.210.199 

12 IMAS 372.114 -843.256 -954.996 -2.558.109 -4.145.455 

13 BOLT 132.095 375.980 430.604 367.484 298.896 

  TOTAL 33.193.394 37.355.373 29.184.167 29.226.390 33.931.493 

  RATA-RATA 2.553.338 2.873.490 2.244.936 2.248.184 2.610.115 

Sumber: www.idx.co.id 

 

Kondisi iWorking iCapital iPada iIndustri iOtomotif iyang iterdaftar idi iBEI iPeriode i2014-2018 iberfluktuasi 

dimana iWorking iCapital itertinggi ipada itahun i2015 idan iTerendah ipada iTahun i2016.. 

Total iAktiva iadalah ikeseluruhan iharta iyang idimiliki ioleh iperusahaan ibaik iyang ibersifat ilancar iatau 

likuid imaupun iyang ibersifat itetap. iPerkembangan iTotal iAktiva ipada iIndustri iOtomotif iyang iterdaftar idi iBEI 

Periode i2014-2018, idapat idilihat idalam itabel i4 iberikut iini: 

 

Tabel i4. Data iTotal iAktiva iIndustri iOtomotif iyang iterdaftar idi iBEI iPeriode i2014-2018 (dalam ijutaan irupiah) 

 
Sumber: www.idx.co.id 

 

Keadaan iTotal iAktiva ipada iIndustri iOtomotif iyang iterdaftar idi iBEI iPeriode i2014-2018 iterus 

mengalami ipeningkatan idengan iTotal iAktiva itertinggi ipada itahun i2018 idan iterendah ipada itahun i2014. i 

 

Pengertian iKesulitan iKeuangan i(Kebangkrutan) 

Menurut Gunardiansyah Satria Perwira (2009),Ijika perusahaan tidak dapat menjalankan kegiatan 

operasionalnya dan iterjadi ikesulitan ikeuangan iyang iparah maka idapat dikatakan telah mengalami kebangkrutan. 

Jika imasalah kebangkrutan iterjadi ikarena imasalah ikesulitan ilikuiditas imaka disebut kesulitan keuangan. iAda 

beberapa jenis kebangkrutan iyang idinyatakan ioleh Gunardiansyah iyaitu: 

a. Kegagalan iEkonomi 

Kondisi iini iterjadi ijika iperusahaan itidak imampu imembayar ibeban iatau ikewajiban iyang iada idi perusahaan 

termasuk ibiaya imodal inamu iperusahaan itetap idapat imelakukan ioperasional ijika iada ikreditur yang itetap 

memberi imodal idan iowner itetap imenerima ireturn idari ikegiatan iperusahaan. 

b. Kegagalan iBisnis 

http://www.idx.co.id/


Hana Tamara Putri dan Muhammad Syukri, Penggunaan Model Zmijewski dan Model Grover dalam Memprediksi Kesulitan 

Keuangan pada Industri Otomotif yang Terdaftar di BEI Tahun 2014-2018 

 

271 

Menurut Bradstreet & Dun (Irma Thisca, 2010) kegagalan ibisnis idapat iterjadi iwalaupun perusahaan tidak 

mengalami ikebangkrutan isecara inormal, igagal ibisnis terjadi jika perusahaan dianggap tidakimampu membayar 

ikewajiban ipada ikreditur. 

c. Kebangkrutan iyang idisebabkan ioleh imasalah iteknis 

Perusahaan idianggap imengalami imasalah iteknis jika perusahaan untuk isemntara iwaktu itidak idapat memenuhi 

kewajiban iatau iutangnya ipada ikreditur, inamun ijika iperusahaan imampu imemperbaiki imasalah likuiditasnya 

dan ikembali idapat imembayar iutangnya imaka idapat itetap iberoperasi. 

d. Kepailitan idalam ikebangkrutan/insolvency ibankruptcy 

Sebuah iperusahaan idapat idinyatakan imengalami ikepailitan idalam ikebangkrutan/insolvency ibankruptcy jika 

nilai pasar iharta iperusahaan ilebih ikecil idari inilai ibuku itotal ikewajibannya.iKondisi iini ilebih iserius dan 

dapat imengarah ikearah ilikuidasi iperusahaa ijika itidak iditangani idengan ibaik. 

e. Bangkrut iSecara iHukum 

Bangkrut isecara ihukum iterjadi ijika itelah idikeluarkan isurat iresmi ibangkrut ioleh ipengadilan idan 

berdasarkan iUU idalam isuatu iNegara 

 

Faktor-Faktor iPenyebab iKesulitan iKeuangan i(Kebangkrutan) 

Menurut iJauch and Glueck (dalam skripsi Irma Tisca indriyati, 2010) faktor-faktor penyebabikebangkrutan 

yaitu: 

1. Faktor Umum 

a. Sektor iekonomi 

b. Sektor isosial 

c. Sektor iteknologi 

d. Sektor ipemerintah 

2. Faktor ieksternal iperusahaan 

a. Sektor ipelanggan 

b. Sektor ipemasok 

c. Sektor ipesaing 

3. Faktor iinternal iperusahaan 

Menurut iHarnanto (Sayekti Indah, 2005) ifaktor iyang imenyebabkan ikebangkrutan isecara iinternal adalah 

sebagai iberikut: 

a. Kebijakan ipenjualan isecara ikredit iatau ipiutang iterjadap ipelanggan iberpotensi igagal ibayar. i 

b. Manajemen iyang itidak iefisisen iseperti imenurunnya ihasil ipenjualan, imenurunnya imutu ibarang, kesalahan 

penetapan iharga, imanajemen iutang idan ipiutang, imanajemen imodal ikerja, manajemen biaya, imanajemen 

investasi, imanajemen ibiaya idan imanajemen iIT. 

c. Tindakan ifraud idalam iperusahaan 

 

Manfaat iPrediksi iKesulitan iKeuangan 

Menurut Platt & Platt (Subagyo, 2007) manfaat prediksi ifinancial idistress untuk: 

1. Sebagai ipengingat iawal imanajemen ijika iterjadi imasalah ikeuangan 

2. Manajemen idapat isegera imengambil ilangkah iperbaikan iatau ipencegahan iagara imasalah itidak iberkelanjutan 

3. Jika idirasa iperlu idan imasalah isemakin iberlarut imaka imanajemen imengambil itindakan iperbaikan idengan 

merger iatau idiambil ialih ioleh iperusahaan ilain. 

 

Prediksi Kesulitan Keuangan i 

Model X Score Zmijewski 

Zmijewski ipada itahun i1973 imelakukan ipengembangan iriset iterkait istudi ikebangkrutan idengan 

mengambil isampel i3573 iperusahaan itidak ibangkrut idan i75 isampel iperusahaan ibangkrut iserta imenambahkan 

beberapa irasio ikeuangan idari itahun i1972-1978, iindikator iF-test idilakukan iterhadap, iRate iof iReturn, iliquidity, 

leverage, turnover, fixed ipayment icoverage, itrends, ifirm isize, idan istock ireturn ivolatility, imenunjukan iadanya 

perbedaan iyang isignifikan iantara iperusahaan iyang isehat idan iyang itidak isehat. iBerikut iini iadalah imodel yang 

dirumuskan oleh Zmijewski: 

 

X-score i= i-4,3 i– i4,5X₁ i+ i5,7X₂ i- i0,004X₃ 

 

Rasio ikeuangan iyang idianalisis iadalah irasio-rasio ikeuangan iyang iterdapat ipada imodel iZmijewski iyaitu: 

X₁ i= iEAT i/ iTotal iHartas ix i100% i(Return ion iasset) 

X₂ i= iTotal iDebt i/ iTotal iHarta ix i100% i(Debt iRatio iatau iLeverage) 
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X₃ i= iLancar iHarta i/ iLancar iLiabilities i(Rasio ilancar iatau iLikuiditas) 

 

Klasifikasi iperusahaan imodel iZmijewski iini ididasarkan ipada inilai icut-off ipoint isebesar i0 i(nol). 

Perusahaan idalam ikondisi isehat iJika inilai iX-Score i< inilai i icut-off ipoint i0. iJika iX-Score i> i0 i(cut-off ipoint) 

maka iperusahaan idinyatakan idalam ikondisi ikesulitan ikeuangan. 

 

Analisis iKebangkrutan iModel Z Score Grover 

Jeffrey iS. iGrover imengembangkan iriset idari ipeneliti isebelumnya iyaitu iAltman i. idengan imenggunakan 

sampel iyang isama iyaitu i35 iperusahaan ibangkrut idan i35 iperusahaan itidak ibangkrut iditambahkan i13 irasio 

keuangan ibaru iselama itahun i1982-1996. iPada iTahun i2001 Grover i(2001) imemformulasikan imodel isebagai 

berikut i: 

 

Grover iScore i= i1,650X1 i+ i3,404X3 i– i0,016ROA i+ i0,057 

Dimana i:  

X1 i = iWorking icapital/Total ihartas  

X3 i = iEarnings ibefore iinterest iand itaxes/Total iHartas i 

ROA i = inet iincome/total ihartas 

 

Perusahaan idikategorikan ibangkrut ijika inilai iZ ≤ -0,02. iJika inilai iZ i≥ i0,01 iperusahaan idinyatakan tidak 

bangkrut. 

 

METODE 

Jenis idan iSumber iData 

Penelitian iini imenggunakan iData isekunder, iyaitu idata iyang idiperoleh ioleh ipeneliti imelalui ibanyak isumber 

yang isebelumnya isudah iada idimana ipeneliti iberperan isebagai ipihak ikedua ikarena itidak imendapatkannya 

secara ilangsung, ibiasanya idiperoleh idari ibuku, ijurnal, ilaporan, idan isebagainya. iData isekunder idalam ipenelitian 

ini iberupa idata iLaporan iKeuangan iTahunan Industri Otomotif periode 2014-2018 yang telah dipublikasikan dan diambil 

secara online dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.   

 

Metode iPengumpulan iData i 

Metode iPengumpulan iData idilakukan imelalui iriset ipustaka iatau ilibrary iresearch iyang iterkait istudi 

referensi idari isumber idata ipendukung. 

 

Populasi idan iSampel iPenelitian 

Populasi ipada ipenelitian iini iadalah iIndustri iOtomotif iyang iterdaftar idi iBEI iPeriode i2014-2018 dimana 

keseluruhan ijumlah iPopulasi iakan imenjadi ikeseluruhan ijumlah iSampel iyaitu iberjumlah i13 Perusahaan, iberikut 

nama-nama iperusahaan iyang imenjadi isampel ipenelitian. 

 

Metode iAnalisis idata 

Dalam ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan imetode ianalisis isebagai iberikut i: 

1. Deskriptif iKuantitatif 

Yaitu imetode iyang idigunakan iuntuk imembandingkan idata iyang iada idari itahun iketahun idan menghitung 

perubahan iyang iterjadi. 

2. Deskriptif iKualitatif 

Yaitu imetode iyang idigunakan iuntuk imelakukan ianalisis iterhadap idata iyang iada idengan imenggunakan 

teori iatau ikonsep iyang irelevan isebagai iacuan isehingga idiperoleh ihasil ianalisis iyang isesuai idengan iyang 

diharapkan 

. i 

Alat iAnalisis iData 

Dalam ipenelitian iyang idilakukan, idata iyang idiperoleh iakan idianalisis idengan imenggunakan ialat analisis 

sebagai iberikut 

Metode iZmijewski iX iScore 

 

X-score i= i-4,3 i– i4,5X₁ i+ i5,7X₂ i- i0,004X₃ 

Dimana: 

X₁ i= iEAT i/ iTotal iHartas ix i100% i(Return ion iasset) 

X₂ i= iTotal iDebt i/ iTotal iHarta ix i100% i(Debt iRatio iatau iLeverage) 
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X₃ i= iLancar iHarta i/ iLancar iLiabilities i(Rasio ilancar iatau iLikuiditas) 

Klasifikasi iperusahaan imodel iZmijewski iini ididasarkan ipada inilai icut-off ipoint isebesar i0 i(nol). iApabila 

nilai X-Score idibawah icut-off ipoint, imaka iperusahaan iberada ipada ikondisi iyang isehat. iNamun, ijika iX-Score 

berada idiatas icut-off ipoint imaka iperusahaan iberada ipada ikondisi ikesulitan ikeuangan. 

 

Metode iGrover 

Model Z Score Grover imerupakan imodel iyang idiciptakan idengan imelakukan ipendesainan idan 

penilaian iulang iterhadap imodel iAltman iZ-Score. iJeffrey iS. iGrover imenggunakan isampel isesuai idengan 

model iAltman iZ-score ipada itahun i1968, idengan imenambahkan itiga ibelas irasio ikeuangan ibaru. iSampel 

yang idigunakan isebanyak i70 iperusahaan idengan i35 iperusahaan iyang ibangkrut idan i35 iperusahaan iyang 

tidak ibangkrut ipada itahun i1982 isampai i1996. iJeffrey iS. iGrover i(2001) imenghasilkan ifungsi isebagai 

berikut: 

 

Grover iScore i= i1,650X1 i+ i3,404X3 i– i0,016ROA i+ i0,057 

dimana: 

X1  = iWorking icapital/Total ihartas  

X3 i = iEarnings ibefore iinterest iand itaxes/Total iHartas i 

ROA  = inet iincome/total ihartas 

Model Z Score Grover imengkategorikan iperusahaan idalam ikeadaan ibangkrut idengan iskor ikurang iatau 

sama idengan i-0,02 i(Z i≤ i-0,02). iSedangkan inilai iuntuk iperusahaan iyang idikategorikan idalam ikeadaan itidak 

bangkrut iadalah ilebih iatau isama idengan i0,01 i(Z i≥ i0,01). 

 

Uji iWilcoxon 

Untuk imelihat iapakah iterdapat iperbedaan iantara iPrediksi iKesulitan iKeuangan imenggunakan imetode 

Zmijewski iX iScore idan imetode iGrover ipada isampel iyang isama inamun idengan ialat ianalisis iyang iberbeda 

maka idigunakan iUji iWilcoxon idengan ibantuan ialat ihitung iSPPS iversi i22, iUji iini idigunakan isebagai 

alternatif idari iUji iPaired iSample iT iTest ijika idata ipenelitian itidak iberdistribusi inormal ikarena iUji iWilcoxon 

adalah ibagian idari iStatistik iNon iParametrik imaka itidak idiperlukan idata iyang iberdistribusi inormal idimana 

hipotesisnya isebagai iberikut: 

H0 i: iTidak iAda iPerbedaan iantara iMetode iZmijeski iX iScore idan iMetode iGrover 

Ha i: iTerdapat iPerbedaan iantara iMetode iZmijeski iX iScore idan iMetode iGrover 

Menurut iSinggih iSantoso (2014:265) ipedoman ipengambilan ikeputusan idalam iuji ipaired isample itest 

berdasarkan inilai isignifikansi isebagai iberikut i: 

a. Jika inilai iAsymp iSig i2 itailed i> i0,05 imaka iHo iditolak idan iHa iditerima iartinya itidak iterdapat iperbedaan 

antara iMetode iZmijeski iX iScore idan iMetode iGrover. 

b. Jika inilai iAsymp iSig i2 itailed i< i0,05 imaka iHa iditolak idan iHo iditerima iartinya iterdapat iperbedaan antara 

Metode iZmijeski iX iScore idan iMetode iGrover. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prediksi iKebangkrutan iX iScore 

Sub ibab iberikut iakan imenampilkan ihasil idari imasing-masing iRasio iKeuangan iyang idigunakan idalam 

Model iX iScore. 

 

Tabel 5. Perhitungan RasioiX Score 

No Nama Perusahaan Tahun 
X Score 

X1 X2 X3 X Score PREDIKSI 

1 ASII 

2014 42.17 2.79 0.53 -44.20 SEHAT 

2015 28.62 2.76 0.55 -30.71 SEHAT 

2016 31.46 2.65 0.50 -33.60 SEHAT 

2017 35.28 2.68 0.49 -37.39 SEHAT 

2018 36.00 2.82 0.46 -37.94 SEHAT 

2 AUTO 

2014 29.93 1.68 0.53 -33.08 SEHAT 

2015 10.13 1.66 0.53 -13.29 SEHAT 

2016 14.90 1.58 0.60 -18.21 SEHAT 

2017 16.70 1.54 0.62 -20.07 SEHAT 

2018 19.26 1.66 0.59 -22.49 SEHAT 

3 BRAM 
2014 23.18 2.39 0.57 -25.65 SEHAT 

2015 19.40 2.13 0.72 -22.29 SEHAT 
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2016 33.89 3.06 0.76 -35.89 SEHAT 

2017 36.32 1.64 0.96 -39.93 SEHAT 

2018 25.79 1.46 0.86 -29.49 SEHAT 

4 GDYR 

2014 9.81 3.14 0.38 -11.35 SEHAT 

2015 -0.41 3.04 0.37 -1.23 SEHAT 

2016 6.62 2.86 0.34 -8.40 SEHAT 

2017 -3.24 3.23 0.34 1.83 KESULITAN KEUANGAN 

2018 1.80 3.24 0.28 -3.14 SEHAT 

5 GJTL 

2014 7.56 3.57 0.81 -9.09 SEHAT 

2015 -8.06 3.94 0.71 6.98 KESULITAN KEUANGAN 

2016 15.08 3.92 0.69 -16.15 SEHAT 

2017 1.13 3.92 0.65 -2.16 SEHAT 

2018 -1.67 4.00 0.60 0.76 KESULITAN KEUANGAN 

6 INDS 

2014 25.16 1.13 1.16 -29.49 SEHAT 

2015 0.36 1.41 0.89 -4.14 SEHAT 

2016 9.00 0.94 1.21 -13.57 SEHAT 

2017 21.02 0.68 2.05 -26.69 SEHAT 

2018 20.25 0.66 2.08 -25.97 SEHAT 

7 LPIN 

2014 -10.04 1.49 0.87 6.36 KESULITAN KEUANGAN 

2015 -25.25 3.65 0.32 24.28 KESULITAN KEUANGAN 

2016 -60.30 5.08 0.29 60.80 KESULITAN KEUANGAN 

2017 322.20 0.78 2.08 -327.81 SEHAT 

2018 49.50 0.52 3.17 -56.45 SEHAT 

8 MASA 

2014 0.36 2.28 0.70 -3.08 SEHAT 

2015 -20.21 2.41 0.51 17.80 KESULITAN KEUANGAN 

2016 -4.95 2.53 0.42 2.76 KESULITAN KEUANGAN 

2017 -5.54 2.78 0.38 3.63 KESULITAN KEUANGAN 

2018 -12.51 2.88 0.42 10.66 KESULITAN KEUANGAN 

9 PRAS 

2014 3.96 2.66 0.40 -6.00 SEHAT 

2015 1.89 3.02 0.40 -3.58 SEHAT 

2016 -0.77 3.22 0.40 -0.72 SEHAT 

2017 -0.95 3.20 0.38 -0.54 SEHAT 

2018 1.71 3.30 0.33 -3.04 SEHAT 

10 SMSM 

2014 108.41 1.96 0.84 -111.59 SEHAT 

2015 93.51 2.00 0.96 -96.77 SEHAT 

2016 100.22 1.70 1.14 -103.95 SEHAT 

2017 102.29 1.44 1.50 -106.64 SEHAT 

2018 101.75 1.32 1.58 -106.30 SEHAT 

11 MPMX 

2014 16.56 3.55 0.59 -17.90 SEHAT 

2015 9.59 3.60 0.64 -10.93 SEHAT 

2016 12.38 3.54 0.52 -13.65 SEHAT 

2017 17.60 2.99 0.67 -19.58 SEHAT 

2018 139.46 1.51 0.85 -143.10 SEHAT 

12 IMAS 

2014 -1.31 4.06 0.41 0.66 KESULITAN KEUANGAN 

2015 -0.41 4.16 0.37 -0.11 SEHAT 

2016 -5.49 4.21 0.37 5.03 KESULITAN KEUANGAN 

2017 -0.90 4.01 0.34 0.28 KESULITAN KEUANGAN 

2018 1.08 4.26 0.31 -1.42 SEHAT 

13 BOLT 

2014 56.88 2.42 0.55 -59.32 SEHAT 

2015 47.84 0.98 1.76 -52.91 SEHAT 

2016 52.02 0.75 3.07 -58.64 SEHAT 

2017 36.81 2.25 1.25 -40.12 SEHAT 

2018 25.97 2.49 0.72 -28.49 SEHAT 

Sumber: Data Diolah 

 

Berdasarkan iperhitungan imenggunakan iMetode iX iScore ipada iIndustri iOtomotif iyang iterdaftar idi iBursa 

Efek iIndonesia ipada itahun i2014-2018 idari i13 isampel iperusahaan iterdapat i8 iperusahaan iyang idiprediksi 

kondisi ikeuangannya iberturut-turut itiap itahun idalam ikondisi iSehat iyaitu i iPT.Astra International Tbk.(ASII), 

PT.Astra Otoparts Tbk ( AUTO),  PT.Indo Kordsa Tbk (BRAM), PT.Indospring Tbk (INDS), PT.Prima Alloy Steel 

Universal Tbk ( PRAS), PT.Selamat Sempurna Tbk (SMSM), PT.Mitra Phinastika Mustika,Tbk (MPMX), PT.Garuda 

Metalindo,Tbk (BOLT) sedangkan 5 Perusahaan diprediksi mengalami kesulitan keuangan yaitu PT.Goodyear 
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Indonesia Tbk.,(GDYR), PT.Gajah Tunggal Tbk. (GJTL), PT.Multi Prima Sejahtera Tbk( LPIN), PT.Multistrada Arah 

Sarana Tbk., (MASA), PT.Indo Mobil Sukses Internasional,Tbk, (IMAS). 

 

Prediksi iKebangkrutan iGrover iScore 

Sub ibab iberikut iakan imenampilkan ihasil idari imasing-masing iRasio iKeuangan iyang idigunakan idalam 

Model iX iScore. 

 

Tabel 6. Perhitungan Rasio Grover Score 

No Nama Perusahaan Tahun 
Grover Score 

X1 X3 Roa x5 grover score PREDIKSI 

1 ASII 

2014 0.14 3.94 0.15 0.057 3.99 TIDAK BANGKRUT 

2015 0.10 2.72 0.10 0.057 2.78 TIDAK BANGKRUT 

2016 0.09 2.89 0.11 0.057 2.93 TIDAK BANGKRUT 

2017 0.09 3.36 0.13 0.057 3.38 TIDAK BANGKRUT 

2018 0.09 2.68 0.13 0.057 2.71 TIDAK BANGKRUT 

2 AUTO 

2014 0.22 0.26 0.11 0.057 0.43 TIDAK BANGKRUT 

2015 0.21 0.10 0.04 0.057 0.34 TIDAK BANGKRUT 

2016 0.21 0.15 0.05 0.057 0.37 TIDAK BANGKRUT 

2017 0.26 0.16 0.06 0.057 0.42 TIDAK BANGKRUT 

2018 0.25 0.13 0.07 0.057 0.37 TIDAK BANGKRUT 

3 BRAM 

2014 0.17 0.00 0.08 0.057 0.15 TIDAK BANGKRUT 

2015 0.26 0.00 0.07 0.057 0.25 TIDAK BANGKRUT 

2016 0.30 0.00 0.12 0.057 0.24 TIDAK BANGKRUT 

2017 0.37 0.01 0.13 0.057 0.30 TIDAK BANGKRUT 

2018 0.32 0.00 0.09 0.057 0.29 TIDAK BANGKRUT 

4 GDYR 

2014 -0.05 0.00 0.03 0.057 -0.02 BANGKRUT 

2015 -0.16 0.00 0.00 0.057 -0.10 BANGKRUT 

2016 -0.11 0.00 0.02 0.057 -0.08 BANGKRUT 

2017 -0.21 0.00 -0.01 0.057 -0.15 BANGKRUT 

2018 -0.28 0.00 0.01 0.057 -0.23 BANGKRUT 

5 GJTL 

2014 0.33 0.08 0.03 0.057 0.44 TIDAK BANGKRUT 

2015 0.27 -0.06 -0.03 0.057 0.29 TIDAK BANGKRUT 

2016 0.28 0.15 0.05 0.057 0.43 TIDAK BANGKRUT 

2017 0.25 0.02 0.00 0.057 0.32 TIDAK BANGKRUT 

2018 0.24 0.00 -0.01 0.057 0.31 TIDAK BANGKRUT 

6 INDS 

2014 0.00 0.00 0.09 0.057 -0.03 BANGKRUT 

2015 0.00 0.00 0.00 0.057 0.06 TIDAK BANGKRUT 

2016 0.00 0.00 0.03 0.057 0.03 TIDAK BANGKRUT 

2017 0.00 0.00 0.07 0.057 -0.02 BANGKRUT 

2018 0.00 0.00 0.07 0.057 -0.01 TIDAK BANGKRUT 

7 LPIN 

2014 0.40 0.00 -0.04 0.057 0.50 TIDAK BANGKRUT 

2015 -0.14 0.00 -0.09 0.057 0.00 TIDAK BANGKRUT 

2016 -0.26 0.00 -0.21 0.057 0.01 TIDAK BANGKRUT 

2017 0.66 0.00 1.15 0.057 -0.42 BANGKRUT 

2018 0.66 0.00 0.18 0.057 0.54 TIDAK BANGKRUT 

8 MASA 

2014 0.19 0.00 0.00 0.057 0.25 TIDAK BANGKRUT 

2015 0.08 0.00 -0.07 0.057 0.21 TIDAK BANGKRUT 

2016 0.07 0.00 -0.02 0.057 0.14 TIDAK BANGKRUT 

2017 0.08 0.00 -0.02 0.057 0.16 TIDAK BANGKRUT 

2018 0.03 0.00 -0.04 0.057 0.14 TIDAK BANGKRUT 

9 PRAS 

2014 0.00 0.00 0.01 0.057 0.04 TIDAK BANGKRUT 

2015 0.00 0.00 0.01 0.057 0.05 TIDAK BANGKRUT 

2016 0.00 0.00 0.00 0.057 0.06 TIDAK BANGKRUT 

2017 0.00 0.00 0.00 0.057 0.06 TIDAK BANGKRUT 

2018 0.00 0.00 0.01 0.057 0.05 TIDAK BANGKRUT 

10 SMSM 

2014 0.56 1.05 0.39 0.057 1.29 TIDAK BANGKRUT 

2015 0.59 0.89 0.33 0.057 1.21 TIDAK BANGKRUT 

2016 0.69 0.99 0.36 0.057 1.39 TIDAK BANGKRUT 

2017 0.78 1.00 0.36 0.057 1.47 TIDAK BANGKRUT 

2018 0.82 0.31 0.36 0.057 0.82 TIDAK BANGKRUT 

11 MPMX 2014 0.24 0.17 0.06 0.057 0.40 TIDAK BANGKRUT 
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2015 0.27 0.12 0.03 0.057 0.41 TIDAK BANGKRUT 

2016 0.14 0.14 0.04 0.057 0.30 TIDAK BANGKRUT 

2017 0.17 0.19 0.06 0.057 0.36 TIDAK BANGKRUT 

2018 0.44 0.05 0.50 0.057 0.05 TIDAK BANGKRUT 

12 IMAS 

2014 0.00 0.00 0.00 0.057 0.06 TIDAK BANGKRUT 

2015 0.00 0.00 0.00 0.057 0.06 TIDAK BANGKRUT 

2016 0.00 0.00 -0.02 0.057 0.08 TIDAK BANGKRUT 

2017 0.00 0.00 0.00 0.057 0.06 TIDAK BANGKRUT 

2018 0.00 0.00 0.00 0.057 0.05 TIDAK BANGKRUT 

13 BOLT 

2014 0.00 0.00 0.20 0.057 -0.14 BANGKRUT 

2015 0.01 0.00 0.17 0.057 -0.11 BANGKRUT 

2016 0.01 0.00 0.18 0.057 -0.12 BANGKRUT 

2017 0.01 0.00 0.13 0.057 -0.07 BANGKRUT 

2018 0.00 0.00 0.09 0.057 -0.03 BANGKRUT 

Sumber: Data Diolah 

 

Berdasarkan iperhitungan imenggunakan iMetode iGrover iScore ipada iIndustri iOtomotif iyang iterdaftar idi 

Bursa iEfek iIndonesia ipada itahun i2014-2018 idari i13 isampel iperusahaan iterdapat i9 iperusahaan iyang 

diprediksi ikondisi ikeuangannya iberturut-turut itiap itahun idalam ikondisi iSehat iyaitu i iPT.Astra International 

Tbk.(ASII), PT.Astra Otoparts Tbk ( AUTO),  PT.Indo Kordsa Tbk (BRAM), PT.Gajah Tunggal Tbk. (GJTL), 

PT.Prima Alloy Steel Universal Tbk ( PRAS), PT.Multistrada Arah Sarana Tbk., (MASA), PT.Indo Mobil Sukses 

Internasional,Tbk, (IMAS), PT.Selamat Sempurna Tbk (SMSM), PT.Mitra Phinastika Mustika,Tbk (MPMX) 

sedangkan 4 Perusahaan diprediksi mengalami kesulitan keuangan yaitu PT.Goodyear Indonesia Tbk.,(GDYR), 

PT.Indospring Tbk (INDS), PT.Multi Prima Sejahtera Tbk( LPIN) , PT.Garuda Metalindo,Tbk (BOLT). 

 

Uji Wilcoxon 

Berikut iakan iditampilkan ihasil iolah iSPSS idari iUji iBeda iWilcoxon 

 

Tabel 7. Perhitungan Uji Wilcoxon 
Test Statisticsa 

 Grover Score - X Score 

Z -5.352b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

X Score 65 -28.098769 51.6160683 -327.8100 60.8000 

Grover Score 65 .454154 .8735754 -.4200 3.9900 

 

Pembahasan 

Metode X Score dan Metode Grover Score 

Setelah idianalisis imenggunakan idua iMetode idiatas iterdapat i2 iPerusahaan iyang isama-sama idiprediksi 

mengalami ikesulitan ikeuangan iyaitu iPT. Goodyear iIndonesia, Tbk i(GDYR) idan iPT.Multi Prima Sejahtera Tbk( 

LPIN). Perusahaan ipertama iyang idiprediksi idalam ikondisi ikesulitan ikeuangan iyaitu iPT iGoodyear iIndonesia, 

Tbk i(GDYR) isebagai iinformasi, ipenjualan ibersih iGoodyear imengalami ikenaikan inamun ikenaikan ipenjualan 

terdorong ikenaikan iharga ijual iakibat ikenaikan iharga ipasar ibahan ibaku. iNamun, ibeban ipokok ipenjualan idan 

laba ikotor ijuga iikut inaik idisebabkan iharga ipasar ibahan ibaku idan iupah itenaga ikerja. 

Presiden iDirektur iGoodyear iLoi iSiew iKee imengatakan, iterjadi iketidakstabilan iharga ibahan ibaku iyang 

menciptakan ihambatan isignifikan ipada ihasil iproduksi, itekanan ipersaingan iyang isangat iketat idan 

ketidakstabilan iharga idi ipasar iban ijuga imembuat ibisnis iGoodyear itertekan. iSehingga iperusahaan imencatat 

kerugian ibersih idan imengambil ikebijakan itidak imembagikan idividen ipada itahun i2017.Namun, ineraca 

keuangan iGDYR imasih iterbilang ikuat. iUntuk imengurangi ikerugian, iGDYR imelakukan ipenghematan iefisiensi 

di iseluruh ibisnis ilewat ipelatihan iproses iplant ioptimization, imenekan ilimbah, imenerapkan ikinerja ioperasional 

terbaik idan imengumpulkan isumber idaya iuntuk iberinvestasi idi imasa idepan. i 

Untuk mendukung pertumbuhan basis pelanggan, perusahaan telah mengembangkan saluran distribusi melalui 

ekspansi geografis di seluruh Indonesia. Selain itu, Goodyear fokus mengembangkan segmen armada dan original 
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equipment (OE). Sekaligus memperkuat pengembangan ban ikomersial, tidak hanya untuk produk ban biasa tetapi 

juga produk ban radial untuk truk dan bus sedang dan berat.Pada ban konsumer, GDYR fokus meningkatkan produksi 

ban dan menyasar segmen kendaraan ramah lingkungan (LCGC) dan multi-purpose vehicle (MPV) yang mengalami 

pertumbuhan stabil. Terbukti usaha yang dilakukan oleh GDYR berhasil karena terlihat pada Tahun 2018 kondisi 

keuangannya mengalami perbaikan. 

 Perusahaan ikedua iyang idiprediksi imengalami ikesulitan ikeuangan iyaitu iPT. Multi Prima Sejahtera Tbk 

(LPIN) yang bergerak dalam produksi busi atau suku cadang mobil diketahui dari laporan keuangan LPIN terus 

merugi selama tahun 2014-2016 disebabkan oleh besarnya beban lain-lain, disisi lain perusahaan menyatakan bahwa 

kenaikan harga dollar mempengaruhi harga bahan baku sehingga perusahaan harus mengurangi pemesanan bahan 

baku dimana jika dilakukan pengurangan pemesanan bahan baku akan mengurangi jumlah produksi dan penjualan. 

Kemudian perusahaan juga melakukan ekspansi usaha ke bidang food and beverages melalui anak perusahaannya 

PT.Maxx Coffee Prima dimana pada tahun 2016 memilik 77 gerai kopi namun menurun pada tahun 2017 menjadi 76 

gerai kopi dan mereka harus merevisi rencana semula yang akan terus menambah gerai hingga 115 gerai namun tidak 

jadi dilakukan karena lebih focus melakukan pembenahan bisnis kopi tersebut. Hal ini mungkin yang menjadi salah 

satu alasan menurunnya kinerja keuangan LPIN. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut LPIN menyiapkan beberapa strategi, salah satunya dengan memperluas 

jaringan pasar ke Indonesia bagian timur dan memperkuat penjualan ke bengkel-bengkel. LPIN juga mulai fokus 

untuk melakukan pembinaan pada retailer dan bengkel yang menampung pembelian serta aktif 

melakukan branding produk. Dalam rapat umum pemegang saham luar biasa juga menyetujui rencana aksi korporasi 

pemecahan nilai nominal saham alias stock split.  

 

Metode X Score 

Selain Perusahaan PT Goodyear Indonesia Tbk dan PT. Multi Prima Sejahtera, Tbk terdapat 3 perusahaan lain 

yang diprediksi mengalami kesulitan keuangan yaitu PT. Gajah Tunggal Tbk. (GJTL), PT.Multistrada Arah Sarana 

Tbk., (MASA), PT.Indo Mobil Sukses Internasional, Tbk, (IMAS). PT Gajah Tunggal sebagai produsen besar ban 

diIndonesia diprediksi kesulitan keuangan pada tahun 2015 dan 2018 dikarenakan mengalami kerugian kurs dan 

minusnya nilai ebitda (earning before interest, tax, depreciation, amortization) namun terjadi perbaikan kondisi 

perusahaan yang sangat signifikan pada tahun 2019 dimana ebitda yang semula minus meningkat positif sampai 

113,7%. 

PT. Multistrada Arah Sarana Tbk., (MASA) diprediksi mengalami kesulitan keuangan dikarenakan beban 

pokok penjualan naik lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan penjualan. Kemudian Beban pokok penjualan, 

beban penjualan dan distribusi perseroan juga naik signifikan sehingga laba sebelum pajak tercatat negatif. Namun 

kondisi keuangan MASA terus membaik pada tahun 2019 dikarenakan Pada Tahun 2019 tersebut MASA telah 

diakuisisi oleh Perusahaan Otomtif Besar dari Perancis yaitu Perusahaan Michelin. 

PT.Indo Mobil Sukses Internasional,Tbk, (IMAS) diprediksi kesulitankeuangan dikarenakan Penjualan 

kendaraan penumpang yang menurun menjadi sebab terjadinya penurunan pendapatan IMAS. Pendapatan dari segmen 

suku cadang, pertumbuhan ekonomi yang stagnan ditambah harga komoditas yang rendah mempengaruhi permintaan 

mobil. Kualitas transportasi umum di sejumlah kota besar sudah meningkat signifikan. Hal tersebut secara perlahan 

mendorong masyarakat untuk lebih memanfaatkan transportasi umum yang relatif terjangkau dari segi biaya daripada 

membeli kendaraan pribadi.Meningkatnya transportasi online juga mulai mengubah pola konsumsi masyarakat 

terhadap kendaraan pribadi, penjualan mobil juga diperburuk oleh masuknya produsen otomotif internasional. Kondisi 

ini membuat kapasitas produksi yang ada di Indonesia kurang dimanfaatkan dengan maksimal ketika ekonomi sedang 

stagnan. 

Indomobil Sukses Internasional memiliki rencana strategis untuk membalik kinerja menjadi positif pada tahun 

2019.Salah satu langkahnya adalah perbaikan keuntungan dealer yang akan didorong oleh kenaikan volume dan 

margin dealer yang lebih baik karena adanya peluncuran Nissan New Grand Livina. Strategi lainnya adalah potensi 

melonjaknya laba anak usaha yaitu PT Indomobil Multi Jasa Tbk (IMJS), yang 92% sahamnya dimiliki IMAS. Faktor 

terakhir berasal dari bisnis distribusi BBM, yang saat ini sudah memiliki 20 stasiun pengisian BBM umum (SPBU) 

bermerek 'Mobil'.  

 

Metode Grover Score 

Melihat hasil penelitian menggunakan metode Grover Score diatas selain PT.Goodyear Indonesia Tbk., 

(GDYR) dan PT.Multi Prima Sejahtera Tbk (LPIN) terdapat dua perusahaan lain yang juga diprediksi akan bangkrut 

yaitu PT.Indospring Tbk (INDS) dan PT.Garuda Metalindo, Tbk (BOLT). PT.Indospring Tbk (INDS) bergerak di 

bidang produksi pegas untuk otomotif diprediksi mengalami kesulitan keuangan dikarenakan menurunnya penjualan 

pokok persero dan meningkatnya utang persero diikuti dengan meningkatnya beban usaha dan beban keuangan. 

Namun pada tahun 2018 kinerja perusahaan membaik dikarenakan suksesnya ekspansi ke kawasan ASEAN dan juga 

https://www.alinea.id/bisnis/goodyear-jajaki-bangun-pabrik-di-sumut-b1UvY9LI
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INDS berhasil berinovasi di mesin dan meningkatnya skill sumber daya manusia yang menyebabkan meningkatnya 

jumlah produksi. 

PT.Garuda Metalindo,Tbk (BOLT) mengalami penurunan kondisi keuangan disebabkan oleh pelemahan nilai 

tukar rupiah pada 2018 menyebabkan adanya kerugian kurs atas utang dagang yang terjadi, biaya bahan baku 

meningkat signifikan yang menyebabkan laba bruto perseroan menurun dikarenakan hampir seluruh bahan baku 

perseroan, termasuk juga anak perusahaan mengimpor bahan baku dari luar negeri dalam mata uang dolar AS. Pada 

2019, kondisi perusahaan jauh lebih baik dari sisi laba dikarenakan lebih stabilnya nilai tukar rupiah terhadap dolar 

AS pada kuartal I/2019. Selain itu, tahun 2019 BOLT akan  meningkatkan penjualan ekspor komponen otomotif ke 

sejumlah negara di antaranya adalah Jerman, Brazil, Thailand, India, Malaysia, dan Amerika Serikat dan juga ada 

penyesuaian harga jual terhadap beberapa pelanggan yang akan juga memperbaiki laba bruto atas penjualan-penjualan 

tersebut. 

 

Uji Wilcoxon 

Berdasarkan hasil perhitungan SPPS diperoleh hasil Uji Wilcoxon dengan Nilai Sig (2 tailed) sebesar 0,00 < sig 

0,05 imaka iHa iditolak idan iHo iditerima iartinya iterdapat iperbedaaniantara iMetode iZmijeski iX Score dan 

MetodeiGrover. Kemudianijugaidapat dilihatiperbedaanidariinilaiimean atauirata-rata ihitung dari Metode Zmijewski 

iX iScore ibenilai inegatif isebesar -28.098 berbeda dengan nilai rata-rata hitung dari Metode Grover yang bernilai 

positif sebesar 0,454. 

 

SIMPULAN 

Dengan imenggunakan iMetode iZmijewski iX iScore iterdapat i5 iperusahaan iyang idiprediksi imengalami 

kesulitan ikeuangan inamun ihanya iada 4 Perusahaan idiprediksi ikesulitan ikeuangan imenggunakan imetode Grover 

Score. Dari ikedua metode tersebut terdapat 2 perusahaan yang sama diprediksi bangkrut. Berdasarkan hasil Uji 

Wilcoxon juga disimpulkan terdapat perbedaan iantara iprediksi ikesulitan ikeuangan menggunakan metode 

Zmijewski iX iScore idan iMetoe iGrover 

 

NO 
PERUSAHAAN DENGAN PREDIKSI KESULITAN KEUANGAN 

Zmijewski  X SCORE  GROVER SCORE X SCORE & Grover Score 

1 GDYR GDYR GDYR 

2 GJTL INDS LPIN 

3 LPIN LPIN   

4 MASA BOLT   

5 IMAS     
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